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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Pallangga melalui
penerapan model pembelajaran discovery learning. Penelitian Tindakan kelas ini
terdiri dari 2 siklus pembelajaran. setiap siklus memiliki tahapan perencanaan,
pelaksanaaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah
peserta didik kelas VII.4 sebanyak 40 orang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 22 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data berupa angket kolaborasi yang terdiri dari 20
butir pernyataan menggunakan skala linkert. Teknik analisis data hasil angket
dilakukan dengan cara menghitung skor presentase setiap peserta didik. Kemudian
skor presentase peserta didik di rerata pada setiap siklusnya dan dikategorikan
kedalam kriteria insprestasi skor. Hasil penelitian menunjukan keterampilan
kolaborasi peserta didik meningkat dari siklus 1 sebesar 72.79% (kategori baik)
menjadi 84.00% (kategori baik) pada siklus 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik VII SMP Negeri 1 Pallangga.

Kata Kunci: discovery learning, keterampilan kolaborasi

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi seseorang karena melalui
pendidikan seseorang dapat mengembangkan kemampuan dan bakat yang dimiliki. Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Setiap peserta didik abad 21
dituntut bukan hanya memiliki segudang pengetahuan akan tetapi harus memiliki berbagai
keterampilan untuk menunjang kehidupannya di masa depan. Menurut Greenstein (2012)
menjelaskan bahwa peserta didik yang hidup pada abad 21 harus menguasai keilmuan,
berketerampilan metakognitif, mampu berpikir kritis dan kreatif, serta bisa berkomunikasi atau
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berkolaborasi yang efektif. Peserta didik yang memiliki keterampilan, dapat dengan mudah
beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang akan terjadi.

Pembelajaran saat ini menekankan peserta didik untuk menerapkan keterampilan 4C yang
mencakup Critical Thinking (Berpikir kritis), Collaboration (Kolaborast), Communication (IKKomunikasi),
dan Creativity (Kreativitas). (Wulandari dkk, 2021). Pada kurikulum Merdeka pembentukan karakter
peserta didik berpacu pada Profil Pelajar Pancasila. Salah satu elemen kunci Profil Pelajar Pancasila
dari dimensi bergotog royong adalah kolaborasi (Irawati, 2022). Keterampilan kolaborasi merujuk
pada kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain secara efektif dalam mencapai tujuan
bersama. Ini mencakup berbagai keterampilan, seperti komunikasi yang efektif, kepemimpinan,
kemampuan mendengarkan, empati, kemampuan menyelesaikan konflik, dan kemampuan untuk
bekerja dalam tim. Menurut Rahayu (2019), kolaborasi bukan hanya suatu bentuk kerjasama tetapi
lebih daripada itu, yaitu hubungan saling membantu dan melengkapi agar dapat mencapai suatu
tujuan. Dalam proses pembelajaran, keterampilan berkolaborasi sangatlah penting karena peserta
didik dapat saling bekerjasama dalam kelompok yang memiliki beragam tingkat pengetahuan dan
kemampuan dalam memecahkan masalah untuk mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Saputri & Febriana (2021) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, kolaborasi dianggap
sebagai bentuk kerjasama antar peserta didik untuk saling mendukung dan melengkapi satu sama
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Tujuan utamanya adalah mengembangkan
kecerdasan peserta didik dan mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII.4 SMP Negeri 1 Pallangga ditemukan bahwa
keterampilan kolaborasi peserta didik masih sangat rendah. Hal ini terjadi karena peserta didik tidak
terbiasa belajar bersama dalam menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah cenderung dilakukan
secara mandiri atau tugas individu. Guru juga masih menjadi pusat dari proses pembelajaran dikelas
karena guru biasanya menggunakan metode ceramah dan model pembelajaran konvensional. Hal
ini menunjukan belum terwujudnya pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan tuntutan
keterampilan peserta didik abad 21. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik dan pembelajaran yang dapat merangsang meningkatnya keterampilan kolaborasi
peserta didik. Berdasarkan hasi temuan tersebut, perlu adanya penelitian Tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran
discovery learning adalah salah satu cara efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan kerjasama antar peserta didik dalam proses belajar (Balqist dkk, 2019). Discovery
learning merupakan suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan,
peserta didik juga dapat belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang
ada (Hosnan, 2014).

Berdasarkan hasil PTK Rahayu (2024) penerapan model discovery learning pada pembelajaran
Biologi dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Didukung dengan penelitian
dari Syafii, (2022) hasil yang diperoleh adalah model discovery learning memiliki efektivitas yang
positif terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik. Berdasarkan uraian diatas peneliti
bermaksud melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan Judul “Penerapan Model Discovery
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Kelas 7 SMP Negeri 1
Pallangga”.

B. METODE PENELITTIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Pallangga. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.4 tahun Pelajaran 2023/2024 yang
berjumlah 40 orang, 18 siswa laki-laki dan 22 siswa Perempuan.
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Gambar 1 Tahapan Siklus PTK
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Teknik pengumpulan data melalui angket keterampilan kolaborasi. Angket berisi 20 butir
pernyataan skala linkert berdasarkan indikator keterampilan berkolaborasi yang dapat dilihat pada
tabel 1

Tabel 1 Indikator Angket Keterampilan Kolaborasi

No Indikator Nomor Pernyataan

1 | Memiliki kemampuan dalam bekerja sama dalam 3,6,8*
kelompok

2 | Beradaptasi dalam berbagai peran, bekerja secara 2,5,19
produktif dengan yang lain

3 | Memiliki empati dan perspektif yang berbeda 11*13*14,15,16,17,18,20

4 | Mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam 1,4,7,9,10,12
kelompok demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan

Keterangan: *) Pernyataan Negatif
(Winda Alfiyyana, 2022)

Teknik analisis data hasil angket dilakukan dengan cara menghitung skor setiap peserta
didik menggunakan rumus menurut Arikunto dalam Aldistya (2019) sebagai berikut:

Jumlah Skor yang diperoleh

%) =
Presentase (%) Jumlah Skor Maksimum

X 100%

Kemudian skor presentase (%) peserta didik di rerata pada setiap siklusnya dan
dikategorikan kedalam kriteria insprestasi skor berdasarkan tabel berikut:
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Tabel 2 Kriteria Interprestasi Skor Keterampilan Kolaborasi

No Presentasi (%) Kategori/Peringkat
1 86%-100% Sangat Baik
2 76%0-85% Baik
3 60%-75% Cukup
4 55%-59% Kurang
5 < 54% Sangat Kurang

(Purrwanto, 2013) dalam Rahayu F, Sumardi, Jamaluddin (2024)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran pada setiap siklus menggunakan sintaks dari model pembelajaran
discovery learning. Suwiti (2022) menjelaskan Sintaks atau Langkah-langkah model pembelajaran
discovery learning dimulai dari tahap pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengelolaan data, pembuktian, dan generalisasi. Discovery learning merupakan salah satu model
yang berpusat pada peserta didik (student centered) sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan karena menuntut keterlibatan peserta didik melalui penemuan (Kusuma dkk, 2019).
Penelitian dilakukan pada pembelajaran IPA kelas VII, materi Bumi dan Tata Surya. Siklus 1
meliputi materi Sistem Tata Surya dan siklus 2 dengan materi Bumi dan Satelitnya. Angket
keterampilan kolaborasi disebarkan pada akhir siklus pembelajaran, setelah itu dilakukan analisis
data.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik kelas
VIL.4 mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran discovery learning. Hasil
penelitian dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 1 Peningkatan Keterampilan Kolaborasi

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi
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(Sumber: Hasil analisis data)

Berdasarkan grafik 1 di atas menunjukan adanya peningkatan keterampilan kolaborasi dari
siklus 1 sebesar 79.72% menjadi 84.00% pada siklus 2. Rendahnya keterampilan kolaborasi pada
siklus 1diakibatkan karena ada beberapa peserta didik kurang berpartisipasi dengan baik dalam
diskusi kelompok, beberapa peserta didik sering keluar masuk kelas saat sedang diskusi, dan kurang
maksimalnya pengawasan guru terhadap peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Masruroh & Arif (2021) yaitu faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemampuan
kolaborasi peserta didik adalah peserta didik yang tidak aktif dalam kegiatan berkelompok,
kurangnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya kerjasama, kurang tanggung jawab terhadap tugas,
dan kurangnya penghargaan terhadap pendapat teman saat berdiskusi. Beberapa temuan pada
siklus 1 menjadi bagian dari refleksi untuk penulis memperbaiki proses pembelajaran pada siklus
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berikutnya. Pada Siklus 2, peserta didik sudah berpartisipasi dalam diskusi kelompok, memiliki
tanggung jawab, dan terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Hasil penelitian kategori keterampilan kolaborasi pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3 Rekapitulasi Kategori Keterampilan Kolaborasi

No Siklus PTK Presentasi Rata-Rata (%) Kategori/Peringkat
1 Siklus 1 79.72 Baik
Siklus 2 84.00 Baik

(Sumber: Hasil analisis data)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran discovery Jearning dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dari 79.72% menjadi 84.00% dengan kategori
atau predikat “Baik”. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dkk, (2019)
menunjukan bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik secara signifikan.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penarapan
model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik SMP Negeri

1 Pallangga dengan skor rata-rata pada siklus 1 sebesar 79.72% meningkat menjadi 84.00% pada
siklus 2.
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